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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Didapatkan hasil, sebagian besar dukungan keluarga dengan kategori 

baik dalam pengaturan makanan sebanyak 68,4% (13 responden dari 19 

responden), dan sebagian kecil dukungan keluarga dengan kategori kurang 

dalam pengaturan makanan 10,5% (2 responden dari 19 responden). 

 

5.2 Saran 

Saran dari peneliti sesuai hasil penelitian yang ditemukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

kepustakaan Poltekkes RS. dr. Soepraoen mengenai gambaran dukungan 

keluarga tentang pengaturan makanan pada remaja dengan DM tipe 1. 

2. Bagi profesi keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi profesi 

keperawatan dalam mengembangkan asuhan keperawatan pada remaja 

dengan DM tipe 1 di IKADAR Malang. 
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3. Bagi lahan 

Diharapkan IKADAR dapat mengambil peran dalam rangka membantu 

kelancaran proses perawatan DM dan fasilitas informasi tentang pengaturan 

makanan. 

4. Bagi responden 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tambahan 

dan promosi kesehatan kepada remaja dengan DM tipe 1 di IKADAR Malang. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi wawasan bagi penelitian 

selanjutnya dan dapat mengembangkan lebih dari penelitian ini sehingga 

lebih bervariasi dan lebih lengkap. 
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